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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai  instrumen kunci, teknik 

pengumpulan datanya dilakukan dengan cara triangulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi.1  

Sementara itu, ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan 

dari pengamatan berperanserta. Pengamatan berperan serta menceritakan 

kepada peneliti apa yang dilakukan oleh orang-orang dalam situasi peneliti 

memperoleh kesempatan mengadakan pengamatan. Sering terjadi peneliti 

lebih menghendaki suatu informasi lebih dari sekadar mengamatinya. Ia 

barangkali ingin mengetahui suatu peristiwa , apakah sering terjadi dan apa 

yang dikatakan orang tentang hal itu. Peneliti ingin mengetahui apakah 

tanpa kehadirannya para subjek berperilaku tetap atau menjadi berbeda, dan 

sebagainya. Jadi pengamatan berperanserta pada dasarnya berarti 

mengadakan pengamatan dan mendengarkan secara secermat mungkin 

sampai pada yang sekecil-kecilnya sekalipun.2  

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu: 

1. Metode interview (wawancara), yaitu metode pengumpulan data 

dengan cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan 

                                                             
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 

2008), hlm. 15. 
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 163-164 
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dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan 

muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.3 

Wawancara dilakukan oleh peneliti sendiri kepada semua pihak 

yang dapat memberikan data terkait judul penelitian yang peneliti 

lakukan, misalnya anggota pada latihan pendidikan Resimen 

Mahasiswa Satuan 906 “Sapu Jagad” IAIN Walisongo Semarang. 

2. Metode observasi, yaitu sebuah cara menghimpun bahan-bahan 

keterangan (data), yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan 

dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

sedang dijadikan sasaran pengamatan.4 

Metode ini dilakukan peneliti dengan cara melihat atau mengamati 

secara langsung kondisi lapangan serta bagaimana sikap atau karakter 

dari anggota dalam proses latihan, serta bagaimana proses pendidikan 

karakter dilakukan dalam latihan pendidikan Resimen Mahasiswa 

Satuan 906 “Sapu Jagad” IAIN Walisongo Semarang. Kemudian data-

data yang diperoleh digunakan untuk melengkapi data-data hasil 

interview. 

 

3. Metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan 

dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti: monografi, catatan-

catatan serta buku-buku peraturan yang ada. Dokumen sebagai metode 

pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh 

seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa 

atau menyajikan akunting.5 

Suatu cara untuk mengumpulkan data dari dokumen yang berupa 

tulisan ataupun catatan-catatan diagram dan lainnya yang ada 

                                                             
3Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm.193-194 
4Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, hlm. 220 
5 Ahmad tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, ( yogyakarta: penerbit TERAS, 2009), 

hlm. 66 
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kaitannya dengan data yang dibutuhkan, misalnya: data anggota dan 

catatan kegiatan latihan Pendidikan Resimen Mahasiswa Satuan 906 

“Sapu Jagad” IAIN Walisongo Semarang. 

 

C. Teknik analisis data 

Setelah semua data terkumpul maka dilakukan analisis dengan 

menggunakan analisis data menurut Miles dan Hubermen, yang mana 

analisis ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas. Aktifitas dalam analisis data ini yaitu dengan merangkum, 

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk 

dicari tema dan polanya (data reduction), kemudian data disajikan dalam 

sebuah pola yang sesuai dengan kajian (data display), dan setelah itu ditarik 

sebuah kesimpulan yang menghasilkan sebuah hipotesis dan deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

menjadi jelas (conclusion drawing) atau (verification).6 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Menurut S. Nasution dalam bukunya yang berjudul Metode 

Penelitian Naturalistik bahwa reduksi adalah merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema 

polanya, sehingga data lebih mudah untuk dikendalikan.  Sedangkan 

menurut Sugiyono reduksi adalah merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 

dan membuang yang tidak perlu. 7 

Setelah semua data yang telah terkumpul melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, maka perlu difokuskan sesuai dengan 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu pendidikan karakter 

resimen mahasiswa 906 dalam prespektif pendidikan Islam. 

 

                                                             
6Sugiyono, Metode , hlm. 91-99. 
7S. Nasution, Metode Penelitian naturalistik-kualitatif, (Bandung: penebit Tarsito, 1992),  

hlm. 129. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 

dengan teks yang bersifat naratif.  Dengan mendisplaikan data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. 8 

Dari penjelasan tersebut, maka langkah selanjutnya setelah 

direduksi adalah mendisplaykan data, yaitu membuat uraian yang 

bersifat  naratif, sehingga dapat diketahui rencana kerja selanjutnya 

berdasarkan yang telah dipahami dari data tersebut. Rencana kerja 

tersebut bisa berupa mencari pola-pola data yang dapat mendukung 

penelitian tersebut. 

1. Penarikan Kesimpulan 

 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapakan 

adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada atau 

berupa gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

Kesimpulan ini masih sebagai hipotesis, dan dapat menjadi teori 

jika didukung oleh data-data yang lain. 9   

Dari penjelasan di atas, maka langkah penarikan 

kesimpulan ini dimulai dengan mencari pola, tema, hubungan, hal-

hal yang sering timbul, yang mengarah pada pendidikan karakter 

resimen mahasiswa 906 dalam prespektif pendidikan Islam. 

 

                                                             
8 Sugiyono, Metode , hlm. 341. 

9 Sugiyono, Metode , hlm. 345. 


